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TIHNJAUAN UHMUM HUNTAN MAHASTSWA

2.1. TINJAUAN PERKEMBANGAN MENTAL MAHASISWA

1.
{
1

Menurut kelompok wusianya, mahasiswa ermasuk dalam
periode adolessnece (18 s/d 24 tahun)S, yaitu periocde yang
terletak disntara masa puber/sremaja dan periode integral
atau dewasa. Dalam periode adolesence inil mahasziswa
mengalami masa peralihan dari masa remaja ke magsas dewasa,
vang dalam hal 1ini banyak menimbulkan masalah dalam
dirinya. Hal tersebut dikarenakan dalam periode ini
mahasiswa mulai timbul adanya kesadaran sebagai individu
vang berpribadi, sehingga menimbulkan Kkeinginan-keinginan
untuk menamnpakkan diri didalam lingkungannya, dan
nendambakan adanya kebebasan dalam hidonpnya.

Dalam perkembangan dan pertumbuhan pribadi, mahasiswa

selalu dihadapkan pada dua magalabh pokok, yaitn

- Resadaran  akan dirinya sebagal individu vang mempunvai
kepribadian.
- Kesiapan untuk menghadapi persoalan-pergoalan yang
timbul dalam lingkungannysa.
Faktor lingkungan dapat diartikan sebagail lingkungan
perguruan tinggi. Dalam kedudukanya sebagal warga kKampus,

nahasiswa mempunyai tangguang jawab

3BRONER, M.A.W, Kepribadian dan perubahannya,
PT.Gramedia, Jakarta 1984.




- Menyelesaikan studi dengan sebaik-balknys.
- Mengembangkan dan mengamalkan ilmu yang telah
diperclehnysa.

Sedangkan sebagal warga masyarakst, maka mahasiswa
bertanggung Jawab untuk
- Dapat menyesuaikan diri terhadap keadasn dan kemajuan

lingkungan di sskitarnya.
- Memiliki kepekaan terhadap masalah-masalah disekitarnya
- Memiliki rasa pengabdian yang tinggi terhadap bangsa
.dan tanah airnya.

Dleh Lkarena itu dalam kehidupannya, mahasiswa tidak
lepas dari proses belajar yang terus-menerus untuk menuju
kedewasaannya, sehingga akan terbentuklah pribadil yang
matang. Dengan sendirinya mahasiswa memerlukan bimbingan
dan pengarahan atau pendidikan dalam pembentukan dan

pembinaan sebagal pribadi yang bertanggung Jjawals.

YANG BISA MENGHAMBAT PROSES BELAJAR MAHASISWA
Adapun masa perubahan awal dari masa puber ke masa
adolesence adalah masa vyang kritis Pada usia itulah
mahasiswa memasukl jenjang perguruan tinggi. Pada masa itu
mahasiswa dihadapkan pada dua hal
~ Beralihnya masa belajar dari SLTA ke perguruan tinggi,
dimana pada saat itu mahasiswa perlu menyesuvaikan diri

terhadap sistim pendidikan yang lain.
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- Masa beraiihnya hidup bersama orang tua, dimansa
bimbingan dan pengawasan orang tua masih memungkinkan
untuk mengendslikannya, kemudian berpi=ah dengsan
orang tua (dalam hal ini khususnya mahasiswa yang dari
luar daerah), yang menuntut mahasiswa harus biga
hidup mandiri, mampu bsradaptasi dengan lingkungannva
vang baru . dalam hal 1ni pengawasan menjadl berkurang.

Masa transisi tersebut memerlukan suatu fasge
peralihan, dimana pembinaan dan pengawasan masih
dibutuhkan,  meskipun sudah mulai diarahkan untuk dapat
hidup mandiri.

Pada Sisiv lain sesuai dengan. profesinya, maka
mahasiswa tidak lepas prinsip hidup bebas untuk berkarya,
dengan demikian maka mereksa lebih bersifat individual.
Emosi lebih berperan aktif dalam mengungkapkan ekspregsi.

Hal tersebut juga berpengaruh pula pada cara hidup mereks.

Inilah vang perlu mendapalkan pengertilan dari mas&arakat
luasg. Jika 'tidak ada kesesuaian ~maka hal itu tidak
mustahil skan terjadi konflik dengén masyarakat awam.
Dilema itulah yang sering terjadi, sementara 1tu
mahasiswa disibukkan dengan kegiatan akademik vang padat
dan dengan diterapkannya sistim SKS, maka kegiatan di

kampus juga memerlukan waktu yang banyak.

2.3. TINJAUAN MASALAH TEMPAT TINGGAL

2.3.1. Latar belakang pemukiman mahasiswa

Latar belakang pemukiman mahasiswa dapat ditinjau
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dari berbagai faktor

a.

Mahasiswa, sebagsasi penghunil pemukiman

Selama belajar dan menyelessikan studi di  perguruan
tinggi, mahasiswa butuh tempat tinggal dan belajar yang
menunjang kegiatannyva.

Kebutuhan akan tempat tinggal

Banyaknya mahasiswa di perguruan tinggi Yogyakarta yang
berasal dari /luar ! dasrah, atau keota tempat mereka
menyelesaikan studi, sekitar 80 % dari seluruh total
Jumlah mahasiswa, membutuhkan fazilitas tempat tinggal.
Masih banyak perguruan tinggi di Yogvaksasrta yang belum
memiliki fasilitas untuk menvediakan tempat tinggal,
digamping . itu dengan sifat dan prilaku mahasiswa yang
cenderung bebas, dirasakan akan menimbulkan konflik
dengan keadaan lingkungan. pada umumnyva msahasiswa masih
merasakan adanya pernhahan suasana rumah tinggal orang
tua dengan lingkungan kehidupan akademis yvang menuntut

waktu yang lebih banyak, disamping itu Jjuga memerlukan

(¢

adaptasi dengan Tingkungdair vang baru. Lengall  Standsar
idial maksa pemuklimanr mablaslesws diperlukan  antara  20-
25%5 dari jumlah mahasiswa luar daerah.

Akademis

Program-program pendidikan SI di perguruan tinggi
merupakan sistim yang dipakai pada saat ini, program

pendidikan ini mempunyal keuntungan antara lain dapat

“College student live here, Harold C Riker, EFL.

1966.
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memberi peluang besar bsgi mahasiswa vang akan
menvelegaikan study dengan waktu relatif pendek.
Sesuai dengan pregram kurikuler pergurusan tinggi

diharapkan proses belajar mahasiswa akan lebih baik,
untuk kepentingan itu, pemukiman mahasiswa dapat
memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam menampung kegiatan

intra univer=siter non kurikuler.

2.3.2. KONDIST

1. Gambaran daya tampung sebagian keeil dari mshasiswa

vang tinggsal atau tertampung di. - asransa 'perguruan
tinggi.®
No. Nama perguruan tinggu Mhs. yvang tinggal di

asrama.

1. Universitas Indonesia 5.8 %

Z. Universitas Gajah mada 5.8 %

3. Universitas Brawiljava 0.9 %

4. ITB 6.5 %

5. ITS 2.6 %

Dapat dikatakan bahwa kondisinya masih sangat kurang

bila data-data tersebut dibandingkan dengan standart

yvang ada di USA, yang umumnya dapat menvediakan
fasilitas, asrama berkisar antara 20 - 25 % dari

seluruh Jumlah mahasgsiswa.

éSoetoe, S, Pesikologi kependidikan mengutamakan
segi-segi perkembangan, LPPE-UI. 1982.
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2. Fasilitas

Latar belakang
Keadaan mahasiswa pendatang di Yogyskarta pada nasa

tahun 50an dapat terpengaruhi oleh adanys masyarakat

Yogyakarta ditu sendiri, begitu pula sebaliknya
mahasiswa pendstang dapat mempengaruhi penduaduk
disekitarnya, vang mana dapat dengan madah

beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnyva,
sehingga dengan demikian dapat memnpengaruhi proses
belajar mahasiswa pada saat itu, karena pada masa
itu kebanyvakan bentuk tempat  tinggalnya masih
bergabung dengan masyarakat Yogyakarta 1tu sendiri
barupa kos-kosan atau pemondokan, dalam artian
mahasiswanya bertempat tinggal di dalam satu atap

rumah bersatu dengan keluarga yang mempunyai rumah

itu, Sehingga kebiasaan—-kebissaan daril mahasiswa
yvang berasal dari luar daerah ini akan terpengaruhi

cleh keadaan masvarakat Yogyakarbs, dan begitu pula

sebaliknya. Sistim pengelolaan dalam "In-dekos” ini
juga masih bersifat kekeluargaan, bahkan ada
sebagian masyarakat Yogyakarta vyang menggunakan

sigtim anak angkat dalam menerima mahasiswa yang
tinggal dirumahnya.

Lokasi

Asrama asrama perguruan tinggl umumnya mempunyai
jarak capai kekampus cukup dekat dan beradas di

daerah strategis.




14

Asrama asrama mahasiswa type perumashsn jarék
capal dengan kampus tidak merasta dan pada umumnya
1etak nya ter$ebar; akibatnya menambah beban bagi
mahagsiswa .

b. Sarana dan prasarana
Asréma.dengan thasitas‘beaar, umumnya peralatan dan
fazilitasnya cukup memenuhi, tetapi ada
kecenderungan mengisolir diri.
Asrama type perumahaﬁ vang tersebar, kondisi
fagilitas dan peralatannya sangat terbatas tetapi

ada kesan skala manugia  dalam menampilkan

hangunannya.

‘ A. Aspek sogial
; Agpek vang menyangkut hubungzsn . antara individu,
penghuni dalanm penukiman; maupun hubunganl Antara
i pemukiman mahasiswa dengan masyarakat lingkungan
gekitarnya.
B. Aspek kultural
Yang menyangkht bidang studi, éntafa lain menurut
kelompok ilmu yvang ada di pnguruan tinggi, dimana akan
berpengaruh terhadap cara berfikir dan memecahkan
sersoalan.
C. Aspek psikologis

Yang menyangkut kebiaszan kondisil individa dalam
kaitannya dengan faktor kenikmatan terhadap sussana

ruang, tata ruang dan dalam keberhasilan belajar.




Berdasarkan tinjauan aspek tersebut akan. berpengaruh
bada kebutghan mahasiswa vaitu
; Kebutuhan bertempat tinggal yang aman dan nikmat.
- Kebutuhan belajarnya y;itu berkaitan dengan tempat dan
suasana yang mendorong semangat belajar.,

- Kebutuhan pembinaan, peningkatan, pengembangan

kepribadian.

.

- Kebutuhan tempat belajar vang « dapat mendukung

pengembangan kreatifitas dan karya mahasiswa.lml
Kesemua aspek tersebut terkait antara aspek yang satu
dengan aspek vang lainnya, dan tidak  bisa dipisshkan,
hanys pricoritasnya saja yang lain. .
2.3.4. PEMURKIMAN MAHASISHWA
Mahasiswa dalam  menjalankan kehidupan sehari-hari
tidak lepas dengan masalah pemukiman, Ditinjau  pola

prilaku sifat mahasiswa dan dalam kehidupan sehari-hari di

tempat-tempat pemondokan'yang kadang banyak menimbulkan

kebisingan dari.suafa—suara audio atau tingkah laku vang
dapdt menarik perhatian (sesuail dengan tebilasaan daerah
agalnya masing-masing mahasiswa), timbul suatu dilema,
seandainya mahasiswa dibiarkan bertempat tinggal di kos
nmum, akan dapat menggangu kétenangan penduduk, hall ini
yvang sering menjadikan pemikiran dari. pihak pengelola
kampus bagaimana agar kegiatan mereka dapat terkontrol
dari hal-hal yang tidak mengganggu masyarakat.

Dilain fihak wusia mshasiswa adalah pads masa
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7 dimana 1ia termasuk s=salah satu Zolongan

adolesernce
masyardkat vang memperoleh kesempatan belajar di perguruan
tinggl. Masa adolesence adalah masa belajar berdikari dan
dalam rangksa itulah masa adolesence adalah masa mencari—
cari dalam mencapai keserasian fisik dan mental. _Sifat
yang namnpak déngan Jelas adalah bahwa bidang fizik

mencapail kematangan kelamin dsn khususnya secara bioclogis

mereka sampai pada taraf melanjutkan keturunan. Dibanding
mental nhampak dengan jelas bahwa smosional,
individualitas, sosialitas untuk pertama kalinya

0

dihadapkan langsung dengan kehidupan manusia dewasa
Kondisi adolesence lainnya yang - dapat menimbulkan
persoalan adalah dipunyainya sifat-sifat berani, bebas,

tidak mau . .dikekang, serta kadang kadang cenderung

mempersoalkan norma-nhorma yang sedang berlsku, yang

sebenarnya = sifat-sifat tersebut pada mulanya hanya

merupakan sifat demonstratip, menyembunyikan kegelisahan-

kegelisahan yang belum dikenalinya.
2.3.5. MACAM, JENIS DAN TYPE PEMUKIMAN MAHASISHWA.
Dibedakan berdasar
- Macam penghuninya
- Bentuk perumahannya
- Status pemilikannya
"A. BERDASAR MACAM PENGHUNINYA
7Masrun. MA. Pesikologi  pendidikan, Fakul tas
psikologi UGM. Yogyakarta

awinarno Surahmad, prof.Dr, Pesikologis Pemuda,
YOGYAKARTA
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1. Menurut tingkat’study
a. Under graduate students housing
- Untuk mahasiswa tingkat sarjana muda

Memerlukan pembinaan dan bibingan

b. Graduate students houging

I

untuk mahasiswa tingkat sarjana

Tidake banyak ikatan-ikatan ksarena dia

ngdap telah matang dan stabil jiwanysa.
2. Menurut statug mirriage

a. Married students bhousing
- Untuk mshasiswa yang telash kawin, dan
masih meneruskan studinva, dimana mereks
dapat tinggal bersamsa dengan keiuarganya.
- Biaganys berbentuk seperti apartemen.
b, Un married studeng housing g
- Merupakan mayoritas pemukiman mahagiswo

- Memerlukan pembinaan dan bimbingan.

3. Menurut Jjenis kelamin

a. Men students housing
- Fagsilitas tempat tinggal mahasiswa kKhusu:z
pria
- Banyak tempat aktifitas keluar
L. Women students housing
-~ TFasilitas tempat tinggal khusus putri
- Memerlukan banyak fasilitas, karena akti
fitas mahasiswa putri banyak kedalam.

c. Women-Men students housing
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Atasu biza Juga disebut Co-Educational

housing

- Fasilitas tempat tinggal putra-putri,
dengan pengertian perpisahan_ dalam ke
lompok ruang dan bangunannya.

- Dengan ruyang-ruang umum sepertl titik

singgung atau media penghubung.

B. BERDASARKAN BENTUK PERUMAHANYA :
i 1. Room in privat homes é
- Fasilitss tempat tinggal mahasiswa yvang be- l
rupa rumal pondokan atau kos-kosan i
- Jumalah kamar sangat terbatas i
— Menempel jadi satu pada keluarga pemilik E
rumah ;
< Fasilitas ruang dan reralatan terbatés %
: 2. Co-aperative house
- Merupakan tempat tinggal mahasiswa, dengan
sistim sewa atau kontrak, untuk diatur dan
diurus secara bersgsama (bilasanya berupa rumah
tinggal) f
I
- Kapasitas penghuni berkisar antarsa 8-30 f
orang ;
M >
- Fagilitas ruang dan ﬁeralatan cukup .
3. Dormitory

- Merupakan peningkatan dari bentuk Co-opera
tive housge dengan pelayanan fagilitas yang
bersamaan.

- Kapasitas dapat mencapai beberapa -ratus




4. Wisma

5. Apartemen
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renghuni

Fengelolaan oleh.Universitas atau pengusaha
Mectifasi, supays mahasiswa dapat mengkonsen
trasikan pada study

Fasilitas ruang dan peralatan cukup lengkap.

Disedlakan bagi mahasiswa khusus.

Fasgilitas ruoang dan peralatan cukup.

Diperuntukan bagi mahaziswa yvang telalh kawin
Kapasgitas penghuni. eukup banyak

Fasilitas dan ruang perslatan cukup

8. Perkampungan mahasiswa

Sebagai fasilitas tempat tinggal, tempat
helajar, tempat pembinaan dan sekaligus
pembentukan watak pribadi mshasiswa, sebelun

mereka terjun kemasyarakat

Lebih integrated dengan lingkungan sekitar-
nya.

Menjembatani dunia perguruan tinggil dengan
masyarakat di sekitarnysa.

Mempunyai fagilitas pelayanan sosial, sebagal
ciri integragi dengan masyarakat.

Warga étau penghuni, adalah mahasiswas yang

heterogen dalam jenis kelamin, tingkat s=tudi

dan disiplin 1ilmu sehingga merupakan
masyarakat kecil yang mempunyail kebersamaan

tujuan.
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BERDASARKAN STATUS PEMILIKAH
Milik perguruasn tinggi
- Pengadaan oleh fihak universitas
- Dikelola oleh badan dibawah administrasi
universitas

Milik pemerintah daerah

- Penyelenggaraan, pengadaan, pengawasan,
pengelolaan oleh pemerintah daerah, dimansa
merupakan asal daerah dari mshasiswa.

Milik yavssan

- Dapat berupa yayasan sosial
-~ Yayasan dengan subsidi dari pemerintah

— Dapat berupa usaha komersial dan sosial

2.3.6. HUNIAN MAHASISWA DI YOGYAKARTA

A. Macanm, Jjenis, type, yang ada
1. Rumah sewa atau kontrakan
a. Sewa atau kontrak perkamar
- Fasilitas kamar ditanggung mahasiswa
- Ada kebebasan menghuni sampai batas yang
telah di tentuka
b. Sewa atau kontrak satu unit rumsh
~ Mahasiswa lebih bebas dalam menerima tamu

- Mahasiswa masih menanggung segala isi
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rumah
- Mahasiswa mempunyai beban tanggung
terhadap lingkungannysa
- Ada  hubungan intersaksi antara mahasiswa
dengan lingkungannys
2. Rumah kost
a. Bersatu atau menempel dengan pemilik rumah
- Mahasiswa mendapatkan orang tua asuh
- Hubungan mahasiswa dengan keluarga pemilik
rumah dan lingkungannya menjadi erat
~ Rebebasan mahasiswa berkurang
b. Sistim, dengan sewa perbulan termasuk makan
- Mahasiswa tap bulannya menjadi terikat
dengan uvang sakunya
- Mahasiswa belum tentu cocok dengan menu
nasakan yvang disediaksan
- Mahasiswa akan 1lebih dapat menyatu dan
terbuka dengan keluarga kos-kogan
3. Asrama
- Kapasitas penghuni bersekala besar.
- Motifasi fasilitas agar mahasiswa dapat
mengkonsentrasika pada studil
- Fasilitas ruang dan peralatan cukup lengkap
Dengan status pemilikan
- Perguruan tinggi
- Pemerintah daerah
- Yayasan

- Swasta komersial




4. Rumah orangtus atau keluargs sendiri
- Mahagiswa tidak membutuhkan biaya tempat
hunian
~ Kebutuhan mahasiswa dapat segera di dengar
orang tusa

- Mahagiswa lebih dapat tenang dalam belajar




